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ABSTRAK 

Afif Nur Asafu 2018. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima. 

Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam, Konsentrasi Manajemen Pendidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dan 

kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima, 

kepemimpinan yang dimaksud disini meliputi tipe atau gaya kepemimpinan, 

karakteristik kepemimpinan, fungsi kepemimpinan dan juga peran kepemimpinan yang 

dipakai oleh kepala madrasah MTs Mafatikhul Huda dalam menjalankan roda 

kepemimpinanan nya. Disisi lain penenelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

kinerja guru dan mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima, Kinerja guru 

disini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. Sedangankan yang di maksud mutu pendidikan disini adalah 

input, proses, dan output yang ada di MTs Mafatikhul Huda Jagasima. 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field research) dengan 

metode kualitatif. Data diperoleh dan dikumpulkan melalui informan yang terpercaya. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dari hasil penelitian ini, di lakukan 

berdasarkan analisis deskriftif, sebagaimana yang dikembangkan oleh miles dan 

huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kinerja guru memiliki 

peran yang baik dalam rangka meningkatkan mutu sebuah lembaga pendidikan. Peran 

kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MTs Mafatikhul Huda memiliki peran yang cukup baik. Tipe kepemimpinan kepala 

madrasah di MTs Mafatikhul Huda Jagasima adalah tipe kepemimpinan demokratis, hal 

tersebut bisa dibuktikan dengan sikap kepala madrasah dalam mengambil sebuah 

keputusan. Sedangkan peran madrasah kepala madrasah di MTs Mafatikhul Huda 

memiliki berbagai peran diantaranya  kepala madrasah sebagai educator, sebagai 

motivator, kepala madrasah sebagai supervisor. sebagai contoh peran kepala madrasah 

sebagai educator kepala madrasah mengikutkan guru untuk mengikuti pelatihan. 

Kinerja guru di MTs Mafatikhul Huda dapat dikatakan baik, karena semua guru telah 

memiliki empat kompetensi. Mutu pendidikan di MTs Mafatkhul huda dikatakan baik 

hal tersebut dibuktikan dengan akreditasi yang dimiliki lembaga yaitu akreditasi B. 

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Dan Mutu 

Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang harus ada dalam 

sebuah lembaga atau organisasi. Dalam mengelola sebuah organisasi dibutuhkan 

keahlian dan kemampuan manajerial agar dapat menggerakkan komponen-komponen 

yang ada didalam organisasi tersebut, sehingga organisasi tersebut bisa mencapai visi 

dan misi yang sudah ditentukan sebelumnya. Karena itu salah satu unsur utama 

dalam menyelenggarakan roda organisasi adalah dengan adanya kepemimpinan yang 

kuat dan visioner yang menopangnya, dan juga memiliki keahlian dan ketrampilan 

manajerial. Dengan demikian sukses dan tidaknya lembaga pendidikan sangat 

dipengaruhi kepiawaian pemimpin dalam rangka mengelola komponen-komponen 

yang ada didalam organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  

Kepemimpinan merupakan masalah yang penting bagi suatu kelompok atau 

organisasi kelembagaan. Hal ini karena kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

yang sangat mempengaruhi bagi keberhasilan kelompok tersebut untuk mencapai 

tujuan. Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.   

 

Kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan 

sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.
1
  Kepemimpinan dalam 

pendidikan menurut U. Husna Asmara adalah segenap kegiatan dalam usaha 

mempengaruhi personal dilingkungan pendidikan pada situasi agar mereka melalui 

usaha kerja sama, mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas demi 

tercapainya tujuan pendidikan yang ditetapkan.
2
  

Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama disebut kepala sekolah. Ia memiliki 

peranan penting karena ia mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing, dan 

mengarahkan serta mengawasi semua personalia dalam hal yang ada kaitannya 

dengan kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang 

                                                             
           1Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya 1999), 

hal.19 

           2U. Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia 1985), hal 
118 
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efektif dan efisien. Ada beberapa pertimbangan yang penting bagi kepemimpinan 

kepala sekolah. Pertama, Kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan nilai-

nilai lembaga terhadap staf pengajar, pelajar, dan masyarakat luas.. Kedua kepala 

sekolah harus mampu memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan proses yang 

berkembang dalam lembaga dengan tidak hanya duduk dibelakang meja kerjanya. 

Ketiga, ia harus mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat dan 

potensi dari semua staf untuk mencapai tujuan.
3
 

Pemimpin  memiliki pengaruh terhadap keberhasilan lembaga yang di 

pimpinnya dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Pemimpin 

memegang peran kunci dalam memformulasikan strategi organisasi, sehingga 

peranya akan mempengaruhi keberhasilan organisasi atau lembaga. Dengan 

demikian seorang pemimipin di tuntut untuk bekerja keras secara optimal, 

komunikatif, cerdas, amanah, jujur, dan dapat mempengaruhi bawahanya sehingga 

akan mencipatakan pemimipin yang berwibawa, tegas, adil dan bijaksana serta 

dicintai oleh pengikutnya.  Ketika seorang pemimpin memliki kemampuan-

kemampuan yang layaknya dimiliki oleh seorang pemimpin seperti kemampuan 

manajerial, kemampuan mengarahkan, kemampuan memotivasi dan lain-lain. Maka 

diharapkan pemimpin tersebut mampu merangkul semua elemen yang ada di sekolah 

dalam rangka pencapaian tujuan. Selain kepala sekolah salah satu faktor penting 

dalam rangka pencapaian visi dan misi sekolah adalah kinerja guru yang efektif dan 

efisien, sehingga mampu menjalankan tugas-tugas yang sudah dibebankan 

kepadanya, dengan adanya kinerja guru yang efektif maka diharapkan sekolah 

tersebut bisa mencapai visi dan misi yang sudah ditentukan. Agar pendidikan dapat 

berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik 

dari segi jenis maupun isinya. Namun, jika kita selami lebih dalam lagi tentang isi 

yang terkandung dari setiap jenis kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para 

ahli maupun dalam perspektif kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru 

yang kompeten bukan sesuatu yang sederhana, untuk mewujudkan dan 

meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan 

komprehensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi 

peran kepala sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas 

                                                             
           3Syaffarudin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, Konsep, Strategi, dan Aplikasi 
(Jakarta: PY Gramedia Widia Sarana Indonesia,2002), hal.57 
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mengembangkan kinerja personal, terutama meningkatkan kompetensi profesional 

guru.
4
 

Kinerja guru memiliki peran yang urgent dalam rangka pencapaian visi dan misi 

sekolah, karena di sini guru bertugas sebagai pelaksana, apa-apa yang sudah 

diputuskan bersama khususnya dalam rangka upaya peningkatan mutu pendidikan 

yang ada di sekolah. Merupakan tanggung jawab manajemen untuk memberikan 

arahan. Para manajer dalam pendidikan mesti mengembangkan visi dan misi untuk 

wilayah, sekolah atau jurusannya. Visi dan misi harus diketahui dan didukung oleh 

para guru, staf, siswa, orang tua dan komunitas. Mutu mesti terintgrasikan kedalam 

pernyataan visi dan misi. Akhirnya, manajemen mesti mau mendengar. Manajemen 

mesti mengerjakan dan mempraktekkan prinsip-prinsip mutu.
5
 

Persoalan kepemimpinan dalam lembaga pendidikan, khususnya Madrasah 

Tsanawiah (MTs) Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen menjadi menarik 

untuk dikaji, sebagai mana pendapat Syafarudin, dalam bukunya Manajemen Mutu 

Terpadu  dalam  Pendidikan, ada beberapa faktor penunjang mutu yaitu kurikulum, 

sumber daya ketenagaan, sarana, dan fasilitas, manajemen madrasah, pembiayaan 

pendidikan, dan kepemimpinan merupakan faktor yang perlu dicermati.
6
 Berangkat 

dari fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

‘’Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru dalam peningkatan Mutu 

Pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima, Klirong Kebumen. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Mafatikhul Huda Jagasima 

Klirong Kebumen ? 

2. Bagaimana Kinerja Guru di MTs Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen ? 

3. Bagaimana Mutu Pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima Klirong 

Kebumen ? 

                                                             
            4Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi,(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar) hal.142 

             5Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakrta: Celeban Timur, 2007,Cetakan IV) 

hal. 85-87.  

              6Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu  dalam  Pendidikan,  (Jakarta : Remaja 
Rosdakarya, 2007)  hal. 14. 
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4. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dan Kinerja Guru dalam meningkatan Mutu 

Pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Mafatikhul 

Huda Jagasima Klirong Kebumen 

b. Untuk Mengetahui Kinerja Guru di MTs Mafatikhul Huda Jagasima Klirong 

Kebumen 

c. Untuk Mengetahui Mutu Pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima 

Klirong Kebumen 

d. Untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru 

dalam Peningkatan Mutu Pendidkan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima 

Klirong Kebumen 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini akan mengungkapkan secara kualitatif untuk 

mengetahui peran  kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru dalam 

peningkatan mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima. Maka 

penelitian ini akan menghasilkan fakta empiris yang bermanfaat bagi 

pengembang ilmu manajemen pendidikan. 

2) Sebagai masukan bagi pelaksana pengembangan kualitas pendidikan, 

kepala madrasah dan guru MTs Mafatikhul Huda Jagasima, bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru sangat mendukung mutu 

pendidikan. 

 

 

b.  Manfaat Praktis 

1) Motivasi para guru untuk meningkatkan profesionalisme dalam 

menjalankan proses pendidkan 

2) Memberi masukan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan kinerjanya 

di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 

3) Memberi masukan kepada pejabat yang berwenang di lingkungan 
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berwenang Diknas untuk meningkatkan pengawasannya tentang 

kedisiplinan guru. 

D. Kajian Pustaka  

Dari penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kemiripan dengan penelitian penulis, antara lain: 

Tesis Choirul Anwar (2009) dengan judul kepemimpinan kepala madrasah (Studi 

Peningkatan Profesionalitas Guru Madrasah Aliyah Al-Watoniyah Semarang). Hasil 

penelitian ini didapatkan bahwa kepemimpinan yang di kembangkan di MA Al-

Watoniyah semarang adalah kepemimpinan humanistik dengan gaya kharismatik 

gaya seperti ini tidak lepas dari akar historis MA Al-Watoniyah yang didasarkan 

pada keinginan memadukan budaya formal dan budaya pesantren.  

Hal negatif gaya kepemimpinan ini adalah penataan aktivitas yang butuh 

dukungan administratif oleh kepala sekolah, selain itu, budaya pesantren 

menyebabkan, budaya profesionalitas menjadi kurang mendapat tempat bagi guru-

guru. Penelitian ini fokus pada analisis model kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap profesionalitas guru.
7
  Sedangkan penulis fokus pada peran kepemimpinan 

kepala madrasah dan kinerja guru, dalam meningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya 

Khurrota A’yun melakukan penelitian yang berjudul Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam peningkatan Mutu pembelajaran kelas III menghadapi UN Tahun 

pelajaran 2006/2007 di MA Ma’arif Sekampung Lampung Timur. Dalam penelitian 

nya dijelaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran siswa kelas III MA Ma’arif Lampung Timur 

terutama dalam upaya mencapai target kelulusan UAN para siswanya.
8
 Ada 

perbedaan diantara tesis penulis dengan tesis saudara Khurotta A’yun, yang mana 

Tesis saudara Khurrota A’yun hanya terfokus pada mutu ouput siswa saja sedangkan 

tesis yang ingin di teliti oleh penulis terfokus pada peran kepemimpinan kepala 

madrasah, kinerja guru dan mutu pendidikan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                             
     

7 Choirul Anwar “Kepemimpinan Kepala Madrasah (Studi Peningkatan Profesionalitas Guru 

di Madrsasah Al- Watoniyah Semarang)’’ Tesis (Yogyakarta:PPs UIN Sunan Kalijaga, 2009) 

            8 Khurrota A’yun, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan Mutu 

Pembelajaran Kelas III TahunPelajaran 2006/2007 di MA Ma’arif Sekampung Lampung Timur, Tesis 
( Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga 2007). 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) atau dapat 

disebut sebagai penelitian empiris. Penelitian ini dilakukan secara intensif 

terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajari 

sebagai suatu kasus dengan maksud dan mencari kajian data empirik yang 

ditemukan dilapangan untuk kemudian dianalisis secara deskriptif dengan rujukan 

bahan pustaka.
9
 Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Data tersebut berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku 

yang di amati.
10

 

 

2. Penentuan subyek 

Subyek penelitian atu sumber data adalah orang, benda atau hal-hal lain yang 

dijadikan sumber penelitian. Teknik yang peneliti gunakan adalah memilih sampel 

dengan tujuan tertentu yang disebut dengan purposive sampling dan 

menggunakan teknik seleksi informan untuk memperoleh beberapa individu yang 

potensial dan bersedia diwawancarai dengan cara menemukan sesorang atau 

beberapa orang terlebih dahulu yang disebut dengan snowball sampling. Subyek 

penelitiaan dalam tesis ini adalah, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, 

Kepala TU, Staff Tata Usaha dan beberapa Guru di MTs Mafatikhul Huda 

Jagasima Klirong Kebumen 

3. Lokasi  Dan waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah 

Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen Sedangkan waktu penelitiannya 

bulan Desember 2017 sampai dengan bulan juli 2018. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

kebenaran yang terjadi atau terdapat dalam subyek penelitian atau sumber data. 

Ada beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu: 

a. Metode Observasi atau pengamatan 

                                                             
            

9 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (UII Press, Yogyakarta,2005) hal.34 

          10 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2005) 
hal.4 
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Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan terhadap obyek penelitian.
11

 Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

mengenai fenomena yang diteliti. Metode ini penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data-data di lapangan dengan jalan menjadi partisipan langsung di 

MTs Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen, untuk mengetahui peran 

kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Dalam observasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan peneliti 

yaitu: interaksi yang ada disekolah, keadaan guru, karyawan dan juga siswa, 

sarana prasarana, proses belajar mengajar dan program-progam sekolah dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam.
12

 Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan mewawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Dari wawancara tersebut maka akan diperoleh data 

tentang peran kepemimpinan kepala madrasah, cara kepala madrasah dalam 

melakukan roda kepemimpinan, kinerja guru, proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru, dan  langkah langkah dan kegiatan apa saja yang di ambil oleh kepala 

madrasah dan guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri data historis. Sebagian besar 

data yang tersedia berbentuk surat catatan harian kenang-kenangan dan laporan.
13

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-

data dengan mengambil dari dokumen yang telah ada. Metode ini digunakan 

                                                             
           11 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 226 

           12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 18, (Bandung: Alfabeta,2013), hal.194 

             13 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif, 
Cet.2 (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), hal.61 
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untuk memperoleh data yang berhubungan dengan sejarah berdiri, struktur 

organisasi, kondisi guru, karyawan, siswa, dan sarana prasarana yang ada di MTs 

Mafatikhul Huda Jagasima Klirong Kebumen 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia. Karena ini 

yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data 

penelitian menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu, 

teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.
14

 Sugiono membedakan empat macam triangulasi diantaranya 

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif, adapun untuk mencapai kepercayaan itu maka ditempu 

langkah sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
15

 

Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian data dari penelitian itu 

digabungkan sehingga saling melengkapi. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 

transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat 

                                                             
             14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 20. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004). hal.330 
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dipresentasikan semua kepada orang lain
16

. Menganalisis data merupakan langkah 

penting dalam penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang faktual. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah metode analis 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.  

Didalamanya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 

menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada.
17

 Sedangkan 

analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasarkan analisis deskriptif, 

sebagaimana yang dikembangkan oleh miles dan huberman mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.
18

 

 

a. Data Reduksi (data reduction) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan data verifikasi. Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti setelah 

dikemukakan, makin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan makin 

banyak, kompleks, dan rumit. Dengan kata lain, reduksi data yaitu proses 

pemilahan atau pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan data-data 

yang diperoleh selama peneliti melakukan penelitian di MTs Mafatikhul Huda 

Jagasima Klirong Kebumen 

b. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 

penyajian data tersebut, data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 

kategori, flowchart dan sejenisnya. 

                                                             
             16 Syamsuddin dan Vismala, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2009), hal.110 

             17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Ed. 1. Cet.10, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hal.26 

                   18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 18, (Bandung: Alfabeta,2013), hal.334 
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c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data itu. Denzin membedakan empat macam triangulasi diantaranya 

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada 

penelitian ini, dari kekempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi 

dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada teknik triangulasi, yang peneliti 

lakukan yaitu wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala 

tata usaha, staf tata usaha dan guru-guru di MTs Mafatikhul Huda Jagasima 

Klirong Kebumen Hasil tersebut lah yang peneliti gunakan untuk 

membandingkan hasil data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan dan 

dokumen-dokumen yang sudah dikumpulkan dan di cek. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini terdiri dari 5 bab yaitu: 

BAB I adalah Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian 

BAB II adalah kerangka teori yang terdiri dari mutu pendidikan, ruang lingkup 

mutu pendidikan, prinsip-prinsip mutu dalam pendidikan, kepemimpinan kepala 

madrasah, karakteristik Kepemimpinan, tipe atau gaya kepemimpinan, fungsi- fungsi 

kepemimpinan, peran kepala madrasah,tugas dan fungsi kepala sekolah, kinerja guru, 

indikator-indikator kinerja guru, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, dan 

langkah-langkah peningkatan kinerja guru, dan tugas dan fungsi guru. 

BAB III adalah gambaran umum madrasah tsanawiyah mafatikhul huda 

jagasima yang terdiri dari letak geografis, sejarah dan perkembangan sekolah, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa-siswi 

MTs Mafatikhul Huda jagasima, keadaan sarana dan prasarana. 

BAB VI adalah hasi penelitian dan pembahasan yang terdiri dari tipe atau gaya 

kepemimpinan kepala madrasah di MTs Mafatikhul Huda jagasima, karakteristik 

kepemimpinan kepala madrasah di MTs Mafatikhul Huda jagasima, fungsi 
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kepemimpinan kepala madrasah di MTs Mafatikhul Huda jagasima, kinerja guru di 

MTs Mafatikhul Huda jagasima, mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda 

jagasima, peran kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda jagasima 

BAB V adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

 



147 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kepemimpinan yang di pakai oleh Kepala Madrasah MTs Mafatikhul Huda dalam 

rangka menjalankan roda kepemimpinan nya adalah menggunakan tipe demokratis, 

kepala madrasah memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh guru dan 

karyawan untuk memberikan pendapat serta gagasannya dalam rangka meningkatkan 

mutu kinerja, mutu pendidikan serta penyelsaian dari setiap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh sekolah. 

Karakteristik kepemimpinan kepala madrasah MTs Mafatikhul Huda Memiliki 

karakter yang mencakup semua karakteristik kepemimpinan, sedangkan untuk fungsi 

kepemimpinan kepala madrasah MTs Mafatikhul Huda sudah mampu merealisaikan 

seluruh fungsi walaupun belum berjalan secara maksimal. Untuk kinerja guru di MTs 

Mafatikhul Huda dapat dikatakan cukup baik hal itu dibuktikan, bahwasannya setiap 

guru diharuskan menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, hal 

tersebut bisa dilihat dari pemahaman guru tehadap siswa, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian, hal 

tersebut bisa dilihat dari kepribadian yang dimiliki oleh semua guru yang ada di MTs 

Mafatikhul Huda, yang mana semua guru memiliki akhlak yang mulia dan 

berwibawa dan juga bisa memberikan contoh kepada para siswa. Kompetensi sosial, 

Hal tersebut bisa dilihat dari hubungan sosial seluruh komponen yang ada di 

lingkungan MTs Mafatikhul Huda Jagasima, hubungan yang ada di MTs Mafatikhul 

Huda terjalin dengan baik, antara seluruh komponen saling berinteraksi dengan baik. 

dan Kompetensi profesional, Hal ini bisa dilihat dari penguasaan materi pelajaran 

bagi seluruh guru yang ada di MTs Mafatikhul Huda Jagasima, rata-rata seluruh guru 

yang ada di MTs Mafatikhul Huda jagasima memiliki penguasaan materi pelajaran 

yang baik. 

Mutu pendidikan di MTs Mafatikhul Huda dikatakan baik hal itu dibuktikan 

dengan akreditasi yang di peroleh oleh MTs Mafatikhul Huda, input pendidikan yang 

ada di MTs Mafatikhul Huda bisa dikatakan bahwa inputnya merupakan input yang 

kurang baik, karena mayoritas inputnya itu merupakan para siswa yang tidak 
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diterima di sekolah negeri, walaupun ada beberapa siswa yang memang sengaja 

masuk ke MTs Mafatikhul Huda, untuk proses dilakasankan dengan semaksimal 

mungkin dengan sumber daya dan sarana prasarana yang ada di MTs Mafatikhul 

Huda, hal tersebut bisa dilihat dari output pendidikan yang ada di MTs Mafatikhul 

Huda walaupun output pendidikannya belum bisa maksimal secara keseluruhan 

tetapi di sisi lain output lulusan siswa MTs Mafatikhul Huda Jagasima mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah lain hal itu dibuktikan bahwasannya lulusan MTs 

Mafatikhul Huda mampu bersaing masuk ke sekolah-sekolah favorit yang ada di 

Kebumen. Untuk peran kepemimpinan kepala madrasah di Mts Mafatikhul Huda, 

Kepala Madrasah MTs Mafatikhul Huda memiliki banyak peran terhadap kinerja 

guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang ada di MTs Mafatikhul 

Huda Jagasima. Peran kepala madrasah diantaranya kepala madrasah sebagai 

educator, disini kepala madrasah mengikutkan para guru untuk mengikuti pelatihan 

dalam rangka meningkatkan kompetensi yang dimiliki seorang guru, bentuk 

pelatihannya seperti MGMP, Seminar, dan workhsop, kepala madrasah sebagai 

motivator, hal ini bisa dilihat dari sikap kepala madrasah yang selalu rutin 

memberikan motivasi kepada seluruh guru untuk mempertahankan kinerja ahkan 

meningkatkan kinerja, kepala madrasah sebagai supervisor, hal ini isa dilihat dari 

sikap kepala madrasah yang slalu memberikan pengawasan kepada seluruh guru 

dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. kepala madrasah sebagai 

leader. Hal ini bisa dilihat dari kemampuan kepala madrasah dalam memimpin dan 

menjalankan roda kepemimpinan di MTs Mafatikhul Huda sehingga mampu 

bertahan sampai saat ini. 

Berdasarkan hasil temuan  penelitian lapangan yang dilakukan penulis mengenai 

Peran Kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Mafatikhul Huda Jagasima sesuai dengan rumusan masalah yang 

dikemukakan maka dapat diambil kesimpulan bawhasannya peran kepemimpinan 

kepala madrasah dan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs 

Mafatikhul Huda Jagasima berperan dengan baik. Kepala madrasah dituntut untuk 

selalu berperan aktif dalam mengatur dan memaksimalkan seluruh sumber daya yang 

ada dilembaga pendidikan yang dipimpinnya. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan dan diskusi hasil penelitian serta kesimpulan yang telah 

penulis kemukakan sebelumnya maka ada beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan kepada pengelola lembaga yaitu Tim manajemen MTs Mafatikhul Huda 

jagasima yang terdiri dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Kepala Tata 

Usaha Madrasah, Staf Tata Usaha, Guru-guru, dan Karyawan  Antara lain adalah: 

1. Kepada seluruh komponen yang ada di MTs Mafatikhul Huda Jagasima agar 

lebih meningkatkan kinerjanya dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. 

2. Jaga dan pertahankan solidaritas dan hubungan emosional antar civitas 

akademik, jika semua terkondisi dengan baik maka akan sangat membantu 

terwujudnya program sesuai visi dan misi madrasah. 

3. Perlunya peningkatan pengawasan kinerja untuk guru dan karyawan, agar 

setiap kinerja yang dilakukan oleh guru dan staf dapat terkontrol dengan baik. 

4. Perlunya peningkatan kedisiplinan guru dan karyawan dalam rangka pencapian 

tujuaan lembaga pendidikan. 

5. Kepada para peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini hendaknya 

bisa melakukan kajian yang lebih mendalam lagi terkait peran kepemimpinan 

kepala madrasah dan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Karena kepemimpinan adalah komponen yang harus ada dalam sebuah 

lembaga atau organisasi, sedangkan kinerja guru merupakan pelaksana dari 

apa-apa yang diputuskan oleh pemimpin, dan berimplikasi pada mutu 

pendidikan sebuah lembaga. 
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